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Abstrak 

Karya sastra ialah buatan, maksudnya realitas dalam sastra adalah kenyataan buatan ini 

berbeda dari dunia nyata. Karya sastra adalah lirik lagu. Penelitian ini menggunakan 6 lagu 

yang terdapat pada album lagu “Saireco Jealousy”. Sebagai sumber data cukup untuk 

dikarakterisasi makna metafora digunakan dalam lirik lagu band Unlucky Morpheus. Pada 

penelitian ini, metode yg dipergunakan merupakan metode deskriptif kualitatif. Berdasarkan 

hasil kupasan yang didapat, pada album lagu “Saireco Jealousy” ditemukan 19 majas metafora. 

Metafora yang paling banyak ditemukan dalam album lagu “Saireco Jealousy” ialah metafora 

antropomorfik dan metafora pengabstrakan. Kesimpulan yang dapat diambil ialah metafora 

antropomorfik dan metafora pengabstrakan merupakan ciri khas atau style dari band Unlucky 

Morpheus.  

 

Kata Kunci : Hyakki Hikou, Lirik Lagu, Makyoudatenroku Sariel, Makna, Unlucky Morpheus. 

 

Abstract  

 Literary work is artificial, meaning reality in literary works is an artificial reality that is 

not the same as real-world reality. One type of literary work is the lyrics of the song. This 

research was done using 6 songs found in the album "Saireco Jealousy". As a data source, it is 

sufficient to represent the characteristic metaphorical meanings used in the song lyrics of 



Unlucky Morpheus band. In this research, the technique used is a qualitative descriptive 

method. Based totally on the outcomes of the analysis obtained, on the album song "Saireco 

Jealousy" found 19 figure of speech of metaphor. The most commonly found metaphors in the 

album song "Saireco Jealousy" are anthropomorphic metaphors and abstract metaphors. The 

realization that may be drawn is that anthropomorphic metaphor as well as abstract metaphor 

befall the characteristics or style of the band Unlucky Morpheus. 
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PENDAHULUAN 

Karya sastra ialah buatan, ini berarti kenyataan dalam karya sastra berbeda dari 

kenyataan di dunia konkret. Jika bahan-bahan ini diambil dari dunia nyata, akan namun telah 

diproses (tambah atau dikurangi) dengan khayalan atau buatan si penulis sebagai akibatnya 

kebenaran pada karya sastra itu artinya kebenaran yang sesuai dengan si penulis (Noor, 2010: 

13). Karya-karya sastra berasal dari latar belakang dan dorongan dasar untuk mengekspresikan 

eksistensinya. Ini berarti karya sastra, si penyair berusaha menyampaikan mengungkapkan apa 

yang dia alami. Berada dalam keadaan sedih, bahagia, kecewa, atau marah. 

Seperti karya sastra, lagu ialah karya yg dipergunakan oleh seorang pujangga 

menyampaikan perasaan sedang dialami oleh sang pujangga. Tidak hanya menggunakan 

instrumen perangkat-perangkat musik, tetapi juga dengan sastra, lagu begitupun juga gunakan 

bahasa sebagai cara untuk mengirim pesan sang pujangga. Bahasa tersebut diterjemahkan ke 

dalam karya sastra dalam bentuk lirik. 

Tatkala (KBBI, 2013: 835) istilah lirik selain sebagai karya sastra (puisi) dalam bentuk 

perasaan pribadi dan komposisi kata-kata lagu. Menurut River tatkala (Hermitoyo, 2014: 1) 

lagu adalah ekspresi dari emosi manusia yang dinyanyikan dan diekspresikan oleh orang, dan 

merupakan simbol kebahagiaan dan kesedihan. Lirik lagu itu apakah ekspresi seseorang 

mengenai satu hal yang dia alami. 

Majas adalah bagian dari gaya bahasa yang berupa lisan ataupun tulisan. Memiliki 

bagaimana menggambarkan sesuatu dengan menyamakannya dengan hal-hal lain yang 

https://www.thesaurus.com/browse/as%20well%20as
https://www.thesaurus.com/browse/befall


memiliki tujuan untuk menyampaikan emosi sang penulis (KBBI: 2005). Salah satu asal jenis 

majas ialah metafora. Metafora pada bahasa jepang disebut juga inyu. 

Secara etimologis, istilah metaforis dibentuk oleh kombinasi dua kata Yunani yaitu 

“meta” (diatas) dan “pherein” (mengalihkan/memindahkan). Pada bahasa Yunani modern, 

istilah metafora jua bermakna “transfer” atau “transport”. Oleh karena itu, metafora adalah 

mentransfer gambar, makna atau kualitas ekspresi ke ekspresi yang lainnya (Classe,.2000: 

941). 

Ditemukan beberapa metafora dalam lirik lagu band Unlucky Morpheus dalam album “Saireco 

Jealousy”. Seperti yang terlihat pada contoh berikut: 

虚像
きょぞう

は地殻
ち か く

の下
した

 華
はな

やかならざる goddess 

Kyozou wa chikaku no shita, hanayaka narazaru goddess 

Sekarang di bawah permukaan bumi aku mendapati diriku, seorang dewi tidak pernah 

bersinar. 

(Unlucky Morpheus – “Saireco Jealousy”) 

 

Lirik lagu di atas mengandung makna metafora, yang jika dijelaskan pada bahasa 

Indonesia, artinya “Seorang dewi tidak pernah bersinar”. Di dalamnya terdapat ungkapan 

“bersinar” yang bisa diibaratkan sebagai tidak pernah bahagia. “bersinar” itu merupakan hal 

yang konkrit dibandingkan dengan “bahagia” sebagai hal abstrak. Jadi makna dari kalimat 

“Seorang dewi tidak pernah bersinar” adalah “seorang dewi yang tidak akan pernah bahagia”. 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan di atas, Pembahasan lebih lanjut 

mengenai metafora yang terkandung dalam lirik lagu yang dinyanyikan oleh band Unlucky 

Morpheus perlu dilakukan agar dapat menemukan makna yang sebenarnya terkandung dalam 

lirik pada lagu-lagu yang dinyanyikan oleh band Unlucky Morpheus. Melalui penelitian ini, 

diharapkan penikmat lagu band Unlucky Morpheus akan lebih memahami arti lagu yang dibuat, 

terutama lirik lagu yang terdapat di album “Saireco Jealousy”.  

Sebab karena itu berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian mengenai makna 

metafora yang ada di lirik lagu album “Saireco Jealousy” ciptaan band Unlucky Morpheus kini 

dikerjakan. Berdasarkan latar belakang masalah, kemudian uraikan tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 



(1). Mendeskripsikan macam-macam jenis metafora dalam lirik lagu band Unlucky Morpheus 

di album “Saireco Jealousy”. 

(2). Mendeskripsikan arti makna metafora dalam lirik lagu band Unlucky Morpheus di album 

“Saireco Jealousy”. 

Penelitian ini menggunakan metode deskripsi kualitatif, yang bertujuan untuk 

memungkinkan para peneliti melakukan pengamatan mendalam dan memperoleh gambaran 

sistematis tentang fakta dan hubungannya dengan objek penelitian.. Sumber data untuk 

penelitian ini adalah lirik-lirik lagu di album “Saireco Jealousy” karya band Unlucky 

Morpheus. terdapat 8 lagu dalam album “Saireco Jealousy”, akan tetapi sekadar 6 lagu yang 

diambil sebagai objek studi yaitu: Jealousy of Silence, Endless Control, Le Cirque de Sept 

Couleurs, 魔境堕天録サリエル, Perverseness, 百鬼飛行. 

 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, setiap penjelasan analisis penelitian akan 

dijelaskan di bawah ini. 

4.1. Jealousy of Silence  

 Lagu ini menceritakan tentang seseorang yang penuh dengan kecemburuan karena 

melihat mantan nya meninggalkan dia bersama dengan orang lain padahal dia masih sangat 

mencintai mantannya. Lalu dia pergi menuju underworld. Di mana dia bertemu dengan Parsee 

Mizuhashi. Karakter dalam game touhou project berjudul 東方地霊殿
とうほうちれいでん

～ Subterranean 

Animism yang memiliki kekuatan mampu mengendalikan kecemburuan seseorang. 

Metafora yang terdapat pada lagu Jealousy of Silence: 

 

絡
から

みついた闇
やみ

に 心潰
こころつぶ

されたまま.  

Karamitsuita yami ni kokoro tsubusaretamama. 

Dengan hatiku masih hancur, terkunci dalam kegelapan ini. 

Lirik ini merupakan jenis metafora antropomorfik. Terdapat kata “Kegelapan” yang bisa 

diibaratkan sebagai suram. Karamitsuita “terkunci” adalah terkancing (tertutup) dengan kunci. 

Yami ni “kegelapan ini” adalah tidak ada cahaya. Kegelapan dalam cuplikan judul lagu 



Jealousy of Silence yang mana Ini adalah benda mati, dianggap sebagai makhluk hidup 

terkunci. Lirik lagu di atas mengandung metafora yang diartikan ke dalam bahasa Indonesia 

maka artinya ialah “dengan hatiku masih hancur, terkunci dalam kegelapan ini”. Jadi makna 

dari kalimat “dengan hatiku masih hancur, terkunci dalam kegelapan ini” adalah “suasana hati 

dia saat ini adalah sedang suram”.  

 

4.2. Endless Control 

 Lagu ini menceritakan tentang seseorang yang masuk ke dalam sebuah permainan dan 

terjebak di dalam permainan itu sehingga dia tidak bisa keluar dari permainan itu. 

Metafora yang terdapat pada lagu Endless Control: 

 赤
あか

すぎて見
み

えない.  

 Aka-sugite mienai. 

 Ini sangat merah aku tidak bisa melihat. 

 

Lirik ini merupakan jenis metafora pengabstrakan. Terdapat kata “merah” yang bisa 

diibaratkan sebagai warna yang terang. “Ini sangat merah aku tidak bisa melihat” itu 

merupakan hal yang abstrak dibandingkan dengan “aku tidak bisa melihat karena terlalu 

terang” sebagai hal konkrit. Lirik lagu di atas mengandung metafora yang diartikan ke dalam 

bahasa Indonesia maka artinya ialah “ini sangat merah aku tidak bisa melihat”. Jadi makna 

dari kalimat “ini sangat merah aku tidak bisa melihat” adalah “aku tidak bisa melihat karena 

terlalu terang”.  

 

4.3. Le Cirque de Sept Couleurs 

Lagu ini menceritakan tentang Alice Margatroid. Karakter dari game touhou project 

yang berjudul 東方怪綺談
とうほうかいきだん

 Mystic Square. Dia adalah seorang magician yang memiliki 

kemampuan mengendalikan sebuah boneka dan tinggal di forest of magic. 

Metafora yang terdapat pada lagu Le Cirque de Sept Couleurs: 

あどけない面差
おもざ

しは月
つき

の.  

 Adokenai omozashi wa tsuki no.  

 Di wajahnya yang polos, bulan tersenyum bercanda. 



Lirik ini merupakan jenis metafora pengabstrakan. Terdapat kata “bulan tersenyum bercanda” 

yang bisa diibaratkan sebagai wajah manusia tersenyum sambil tertawa. “Di wajahnya yang 

polos, bulan tersenyum bercanda” itu merupakan hal yang abstrak dibandingkan dengan “dia 

sedang tersenyum sambil tertawa di balik wajah polosnya” sebagai hal konkrit. Lirik lagu di 

atas mengandung metafora yang diartikan ke dalam bahasa Indonesia maka artinya ialah “di 

wajahnya yang polos, bulan tersenyum bercanda”. Jadi makna dari kalimat “di wajahnya yang 

polos, bulan tersenyum bercanda” adalah “dia sedang tersenyum sambil tertawa di balik wajah 

polosnya”. 

 

4.4. 魔境堕天録サリエル Makyoudatenroku Sariel 

Lagu ini menceritakan tentang sariel. Karakter dari game touhou project yang berjudul 

東方靈異伝
とうほうれいいでん

 The Highly Responsive to Prayers. Dia adalah seorang malaikat maut yang 

tinggal di fallen shrine yang ada di Makai. 

Metafora yang terdapat pada lagu魔境堕天録サリエル Makyoudatenroku Sariel:  

愚人
ぐじん

の影
かげ

が 歪
ゆが

む月
つき

に抱
だ

かれて.  

Gujin no kage ga yugamu tsuki ni dakarete. 

lihat bayangan orang-orang bodoh yang dipeluk oleh bulan yang melengkung. 

Lirik ini merupakan jenis metafora antropomorfik. Terdapat kata “bulan yang melengkung” 

yang bisa diibaratkan seperti bulan sabit karena bentuk bulan sabit itu melengkung. Dakarete 

“dipeluk” adalah kegiatan mendekap (pada leher, tubuh, dan sebagainya). Yugamu tsuki “bulan 

sabit” adalah bulan yang tampak seperti sabit. Dipeluk biasanya dilakukan oleh manusia yang 

mempunyai nyawa kepada sesuatu/seseorang, namun dalam lirik lagu ini dimana memiliki 

judul魔境堕天録サリエル Makyoudatenroku Sariel dikerjakan oleh bulan sabit, sedangkan 

bulan sabit adalah hal yang tak bernyawa. Lirik lagu di atas mengandung metafora yang 

diartikan ke dalam bahasa Indonesia maka artinya ialah “lihat bayangan orang-orang bodoh 

yang dipeluk oleh bulan yang melengkung”. Jadi makna dari kalimat “lihat bayangan orang-

orang bodoh yang dipeluk oleh bulan yang melengkung” adalah “lihat bayangan orang-orang 

bodoh yang dipeluk oleh bulan sabit”.  

 

 



4.5. Perverseness 

Lagu ini menceritakan tentang seorang manusia yang datang dari atas berkunjung ke 

Palace of the Earth Spirits dimana satori tinggal. Satori adalah karakter dari game touhou 

project yang berjudul 東方地霊殿
とうほうちれいでん

 Subterranean Animism. Dia memiliki kemampuan untuk 

membaca pikiran seseorang.  

Metafora yang terdapat pada lagu Perverseness:  

輝
かがや

く 日 常
にちじょう

へ帰
かえ

りなさい.   

 Kagayaku nichijou e kaerinasai. 

 Kemudian kembalilah ke siang hari yang berkilau di atas. 

lirik ini merupakan jenis metafora pengabstrakan. Terdapat kata “siang hari yang berkilau” 

yang bisa diibaratkan seperti “cuaca siang hari yang panas/terik”. “Kemudian kembalilah ke 

siang hari yang berkilau di atas” itu merupakan hal yang abstrak dibandingkan dengan 

“kembalilah kau ke atas dimana adanya siang hari yang panas” sebagai hal konkrit. Lirik lagu 

di atas mengandung metafora yang diartikan ke dalam bahasa Indonesia maka artinya ialah 

“kemudian kembalilah ke siang hari yang berkilau di atas”. Jadi makna dari kalimat “kemudian 

kembalilah ke siang hari yang berkilau di atas” adalah “kembalilah kau ke atas dimana adanya 

siang hari yang panas”. 

 

4.6. 百鬼飛行 Hyakki Hikou 

Lagu ini menceritakan tentang sebagian besar hanya serangkaian imajinasi, hyakki 

yakou (sebuah pawai tengah malam oleh para youkai), tetapi di langit, dengan payung yang 

dilupakan (bunga-bunga dengan tulang). Payung telah dibiarkan begitu lama sehingga mereka 

melupakan tujuan awal mereka (untuk menyediakan tempat berlindung dari hujan) dan terbang 

bebas ke langit untuk berbaris dengan orang lain seperti mereka, tetapi masih membenci langit 

yang cerah (karena mereka pada awalnya hanya dibutuhkan pada saat hujan.) 

Metafora yang terdapat pada lagu百鬼飛行 Hyakki Hikou:  

誰
だれ

か聞
き

いているの人知
ひとし

れぬ夜
よる

の声
こえ

を.  

 Dare-ka kiiteiru no, hito-shirenu yoru no koe wo?. 

Siapa yang mendengar suara yang tidak dikenal manusia di malam hari. 



Lirik ini merupakan jenis metafora pengabstrakan. Terdapat kata “suara yang tidak dikenal 

manusia” yang bisa diibaratkan seperti suara batin karena hanya kita sendiri yang dapat 

mendengar suara batin kita, sementara orang lain tidak dapat mendengar suara batin kita. 

“Siapa yang mendengar suara yang tidak dikenal manusia di malam hari” itu merupakan hal 

yang abstrak dibandingkan dengan “siapa yang mendengar suara batin di malam hari” sebagai 

hal konkrit. Lirik lagu di atas mengandung metafora yang diartikan ke dalam bahasa Indonesia 

maka artinya ialah “siapa yang mendengar suara yang tidak dikenal manusia di malam hari”. 

Jadi makna dari kalimat “siapa yang mendengar suara yang tidak dikenal manusia di malam 

hari” adalah “siapa yang mendengar suara batin di malam hari”.  

 

SIMPULAN 

 Terdapat dua jenis metafora dalam album lagu “Saireco Jealousy” karya band Unlucky 

Morpheus yaitu metafora antropomorfik (anthropomorphic metaphor) dan metafora abstrak 

atau konkret menuju abstrak (from concret to abstract metaphor). Di antara empat jenis 

metafora Ullmann, metafora abstrak adalah jenis metafora yang paling umum digunakan. band 

Unlucky Morpheus dalam membuat sebuah lagu di album “Saireco Jealousy”, yakni berjumlah 

13 data. Tipe metafora yang tidak digunakan adalah tipe metafora sinestetik dan binatang, yaitu 

berjumlah 0 data. Buat metafora antropomorfik memiliki jumlah 6 data. 

Penelitian tentang majas metafora tak hanya ada pada lagu saja, namun masih banyak 

jenis karya sastra. Maka diperlukan penelitian lebih lanjut tentang majas metafora 

menggunakan obyek serta persoalan yang tidak selaras. 
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